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ABSTRACT

This study discusses the thoughts of Bint al-Syati” and Muhammad Ahmad Khalafallah in
developing literary interpretations of the Qur’an and its relevance in Qur’anic learning. This
study is motivated by the tendency of Qur’anic learning which is still predominantly
oriented towards technical aspects, such as tajwid and memorization, thus providing less
space for aesthetic, linguistic, and educational appreciation of the Qur’anic meaning. This
study uses a qualitative method with a character study approach through descriptive,
comparative, critical, and inferential analysis of the main works of both figures. The results
show that Bint al-Syati” emphasizes the accuracy of diction, the principle of anti-synonymity,
and the unity of the internal meaning of the Qur’an through rigorous linguistic analysis.
Meanwhile, Khalafallah highlights the function of Qur’anic stories as a rhetorical medium
containing moral, psychological, and pedagogical messages, not merely historical reports.
These two schools of thought converge in viewing the Quran as a divine literary text that
demands a holistic reading. Integrating the two offers a more comprehensive Quranic
learning model, combining micro-linguistic analysis with macro-narrative analysis,
enabling students to grasp both the beauty of language and the depth of the Quran's message
of guidance.

Keywords: Literary interpretation, bint al-syati’, Muhammad Ahmad Khalafallah, Quranic
learning, Quranic stories.

ABSTRAK

Penelitian ini membahas pemikiran Bint al-Syati” dan Muhammad Ahmad Khalafallah
dalam pengembangan tafsir sastrawi Al-Qur’an serta relevansinya dalam pembelajaran Al-
Qur’an. Kajian ini dilatarbelakangi oleh kecenderungan pembelajaran Al-Qur’an yang
masih dominan berorientasi pada aspek teknis, seperti tajwid dan hafalan, sehingga kurang
memberi ruang bagi apresiasi estetika, linguistik, dan makna edukatif Al-Qur’an. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi tokoh melalui analisis
deskriptif, komparatif, kritis, dan inferensial terhadap karya-karya utama kedua tokoh
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bint al-Syati” menekankan ketepatan diksi,
prinsip anti-sinonimitas, serta kesatuan makna internal Al-Qur’an melalui analisis
linguistik yang ketat. Sementara itu, Khalafallah menyoroti fungsi kisah Al-Qur’an sebagai
media retoris yang mengandung pesan moral, psikologis, dan pedagogis, bukan semata-mata
laporan historis. Kedua pemikiran tersebut memiliki titik temu dalam memandang Al-
Qur’an sebagai teks sastra ilahiah yang menuntut pembacaan holistik. Integrasi keduanya
menawarkan  model  pembelajaran  Al-Qur’an yang lebih  komprehensif, yaitu
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menggabungkan analisis linguistik mikro dengan analisis naratif makro agar peserta didik
dapat memahami keindahan bahasa sekaligus kedalaman pesan hidayah Al-Qur’an.

Kata Kunci: Tafsir sastrawi, bint al-syati’, muhammad ahmad khalafallah, pembelajaran
al-qur’an, kisah al-qur’an.

PENDAHULUAN

Al-Qur’an bukan sekadar teks keagamaan yang memuat doktrin hukum dan
teologi, melainkan merupakan mahakarya sastra Arab terbesar (kitab al-arabiyyah al-
akbar) yang memiliki dimensi artistik dan estetika sangat tinggi. Sebagai kitab suci
yang diturunkan di tengah masyarakat dengan tradisi lisan dan kesusastraan yang
maju, Al-Qur’an menggunakan berbagai peranti sastra seperti keserasian bunyi
akhir ayat (fawasil), gaya bahasa metaforis (majaz), hingga penggunaan tamsil atau
perumpamaan yang memukau. Keindahan bahasa Al-Qur’an ini telah diakui secara
luas oleh para ulama klasik sebagai bentuk kemukjizatan retorika (i’jaz), di mana
tokoh-tokoh besar seperti al-Jurjani dalam Dala’il al-I'jaz dan al-Zamakhshari
melalui al-Kashshaf menggali secara mendalam rahasia keindahan bahasa (balaghah)
serta keunikan susunan ayatnya. Namun, dimensi sastrawi yang luhur ini sering
kali terabaikan dalam metode tafsir konvensional yang cenderung bersifat parsial
dan hanya menitikberatkan pada analisis gramatika teknis, perdebatan teologis,
atau sekadar pengulangan riwayat terdahulu.

Masalah yang muncul dalam konteks pendidikan saat ini adalah
pembelajaran Al-Qur’an yang masih sangat dominan pada pendekatan teknis-
mekanis seperti tajwid, hafalan (tahfidz), dan tafsir riwayat semata. Fokus utama
pendidikan sering kali hanya pada kelancaran membaca dan ketepatan makhraj
tanpa memberikan ruang bagi peserta didik untuk menghayati Al-Qur’an sebagai
sebuah karya sastra yang indah dan hidup. Pendekatan sastrawi belum banyak
diintegrasikan secara sistematis dalam kurikulum, sehingga suasana belajar
cenderung monoton dan membosankan bagi peserta didik. Akibatnya, peserta
didik hanya mampu menguasai aspek lahiriah teks namun kurang memahami
estetika, kedalaman makna, serta keindahan Al-Qur’an yang sebenarnya berfungsi
sebagai alat persuasi spiritual yang efektif.

Bint al-Syati" dan Ahmad Muhammad Khalafallah muncul sebagai dua tokoh
pelopor tafsir sastrawi kontemporer yang menawarkan jalan keluar atas kebuntuan
tersebut. Keduanya merupakan murid utama Amin al-Khiali yang menerjemahkan
visi sastrawi guru mereka ke dalam metode operasional yang berbeda namun saling
melengkapi; Bint al-Syati" mengembangkan tafsir bayani dengan analisis linguistik
intratekstual yang ketat dan menolak sinonimitas, sementara Khalafallah
memfokuskan pada analisis naratif-psikologis terhadap kisah-kisah Al-Qur’an.
Meskipun pemikiran keduanya sangat kaya akan nilai estetika dan moral, hingga
saat ini belum ada kajian kritis yang secara khusus mengaitkan integrasi pemikiran
keduanya dengan implikasi praktis dalam pedagogi pembelajaran Al-Qur’an.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji tokoh-tokoh ini, seperti tulisan
Issa J. Boullata berjudul “Modern Qur’an Exegesis: A Study of Bint al-Shati’s Method”
dan karya Sahiron Syamsuddin bertajuk “An Examination of Bint Al-Shati’s Method of
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Interpreting the Qur’an”. Terdapat pula kajian Yusuf Rahman, “Al-Tafsir al-Adabi fi
al-Qur’an: A Study of Amin al-Khuli’s and Muhammad Khalafallah’s Literary Approach”.
Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya berhenti pada tahap komparasi
metodologis atau analisis teks murni tanpa menyentuh dimensi transformatif dalam
pembelajaran Al-Qur’an. Inilah celah penelitian (research gap) yang diisi oleh artikel
ini, yakni dengan melakukan telaah kritis terhadap pemikiran Bint al-Syati” dan
Khalafallah untuk kemudian merumuskan model pembelajaran Al-Qur’an yang
berbasis pada apresiasi sastrawi demi menciptakan pengalaman belajar yang lebih
holistik dan menyentuh sisi emosional peserta didik.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
tokoh (figure study) yang bersifat analitis-kritis. Pendekatan ini dipilih karena objek
kajian berupa pemikiran dan gagasan dua figur intelektual yang memerlukan
interpretasi mendalam atas teks-teks orisinal mereka, bukan pengukuran
kuantitatif. Dua tokoh yang dikaji adalah Bint al-Syati"” dan Ahmad Muhammad
Khalafallah sebagai pelopor tafsir sastrawi kontemporer. Sumber data terbagi
menjadi dua. Sumber primer meliputi Al-Tafsir al-Bayani lil-Qur’an al-Karim karya
Bint al-Syati” dan Al-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an al-Karim karya Khalafallah sebagai
representasi otoritatif pemikiran masing-masing. Sumber sekunder meliputi artikel
jurnal, buku, dan kajian akademis yang berkaitan dengan metodologi tafsir sastrawi
serta literatur pembelajaran Al-Qur’an. Pengutamaan sumber primer dilakukan
untuk menghindari distorsi atas pemikiran kedua tokoh.

Pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan (library research)
dengan membaca, menelaah, dan mendokumentasikan data secara sistematis dari
seluruh sumber yang relevan. Analisis data mencakup empat tahap: deskriptif
untuk memaparkan pemikiran masing-masing tokoh secara akurat, komparatif
untuk menemukan persamaan dan perbedaan metodologis keduanya, kritis untuk
menilai kekuatan dan kelemahan masing-masing berdasarkan standar epistemologi
tafsir, dan inferensial untuk menarik implikasi pedagogis bagi pembelajaran Al-
Qur’an sebagai kontribusi orisinal penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Landasan Teoritis Tafsir Sastrawi
1. Definisi Tafsir Sastrawi (al-Tafsir al-Adabi / al-Bayani)

Tafsir sastrawi (al-tafsir al-adabi) secara terminologis adalah usaha para ahli
tafsir untuk memahami ayat-ayat Al-Qur’an dengan menggunakan teknik sastra
yang menitikberatkan pada tanda-tanda bahasa. Pendekatan ini memandang Al-
Qur’an sebagai “Kitab Sastra Arab Terbesar” (Kitab al-’Arabiyyah al-Akbar), sehingga
untuk mengungkap pesan ilahi, seseorang harus terlebih dahulu mengkajinya
melalui perspektif estetika bahasa. Secara umum, corak ini juga didefinisikan
sebagai upaya menjelaskan makna Al-Qur’an melalui segala perangkat yang

ditawarkan oleh kekayaan bahasa Arab (bayan ma’ani al-Qur’an bima warada fi lughah
al-"Arab).
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2. Sejarah Singkat: Dari Balaghah Klasik Menuju Tafsir Sastrawi Modern

Akar tafsir sastrawi bermula dari tradisi balaghah klasik yang dipelopori oleh
tokoh seperti al-Jurjani melalui karya Dala’il al-I'jaz dan al-Zamakhshari dalam al-
Kashshaf. Pada masa klasik, analisis kebahasaan awalnya bersifat parsial dan sering
kali hanya digunakan untuk membuktikan kemukjizatan Al-Qur’an (i’jaz) di
hadapan para penyair Arab. Seiring perkembangan zaman, pada abad ke-19 dan
ke-20, muncul gelombang pembaruan yang digagas oleh Muhammad Abduh yang
menekankan Al-Qur’an sebagai kitab petunjuk (hidayah). Gagasan ini kemudian
dikembangkan secara metodologis oleh Amin al-Khdli, yang mendobrak pola tafsir
tradisional dengan merumuskan metode analisis sastra modern yang lebih
sistematis dan objektif, yang kemudian diaplikasikan secara nyata oleh Bint al-
Syati’ dan Ahmad Muhammad Khalafallah. Sehingga dalam perkembangan tafsir,
keberhasilan suatu tradisi penafsiran tidak hanya ditentukan oleh kedalaman
gagasannya, tetapi juga oleh sejauh mana ia berhasil terinstitusionalisasi dalam
sistem pendidikan dan kurikulum keilmuan yang terstruktur.

3. Prinsip-Prinsip Dasar

e Al-Qur’an sebagai Teks Sastra Tertinggi (I'jaz Adabi): Prinsip utama tafsir ini
adalah meyakini Al-Qur’an sebagai sebuah mahakarya sastra yang tak
tertandingi (mu’jizah lughawiyyah), di mana keindahan bahasanya
merupakan pintu masuk utama untuk memahami kebenaran ilahi.

e  Bahasa sebagai Pintu Masuk Memahami Makna: Analisis linguistik yang
mendalam (kosakata, sintaksis, dan gaya bahasa) dipandang sebagai fondasi
utama sebelum melangkah ke interpretasi teologis atau hukum. Tafsir
sastrawi menolak pengabaian aspek sastra karena hal itu dianggap dapat
menghilangkan sebagian besar pesan yang ingin disampaikan oleh teks suci.

e  Kesatuan Tematik sebagai Metode Baca: Berbeda dengan metode tahlili (ayat
demi ayat secara linear), tafsir sastrawi modern sangat menekankan
pendekatan tematik (mawda’i). Metode ini menghimpun seluruh ayat
dengan tema yang sama untuk mendapatkan pandangan Al-Qur’an yang
utuh dan konsisten mengenai suatu masalah.

4. Perbedaan Tafsir Sastrawi dengan Corak Lainnya

e Tafsir bil-Ma'thur (Riwayat): Tafsir riwayat sangat bergantung pada transmisi
lisan dari Nabi, sahabat, dan tabi’'in, serta cenderung bersifat parsial dan
tekstual semata. Sementara itu, tafsir sastrawi lebih mengandalkan koherensi
internal teks dan analisis estetika bahasa daripada sekadar tumpukan
riwayat sejarah.

e  Tafsir bil-Ra’yi (Rasional): Tafsir rasional lebih banyak dipengaruhi oleh
penalaran, ijtihad mufasir, serta sering kali diwarnai oleh tendensi ideologi
atau mazhab tertentu. Tafsir sastrawi berupaya menjaga objektivitas dengan
menjadikan bahasa sebagai batasan epistemologis agar penafsiran tidak
terjebak dalam bias nafsu atau kepentingan sektarian.
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e  Tafsir Ilmi (Saintifik): Tafsir ilmi berusaha mengaitkan ayat Al-Qur’an
dengan penemuan sains modern, yang sering kali dianggap memaksakan
makna teks. Tokoh tafsir sastrawi seperti Amin al-Khali dan Bint al-Syati’
secara tegas menolak tafsir ilmi karena dinilai menjauhkan umat dari tujuan
asli bahasa Al-Qur'an dan mengabaikan konteks historis saat wahyu
diturunkan.

Pemikiran Bint Al-Syati’
1. Biografi dan Konteks Intelektual yang Luas

Bint al-Syati” atau dengan nama aslinya Prof. Dr. Aisyah binti Muhammad
Ali Abdurrahman lahir pada 1913 di Kota Dimyati, Mesir, ia tumbuh dalam
keluarga yang sangat religious, ayahnya adalah seorang alumni Al-Azhar dan
penganut tarekat sufi yang konservatif. Nama pena Bint al-Syati” ia pilih untuk
menyembunyikan identitasnya dari ayahnya saat ia mulai menulis di surat kabar,
karena ayahnya semula menentang pendidikan perempuan di luar rumah. Dengan
dukungan ibu dan kakeknya, ia berhasil menembus hambatan budaya untuk
melanjutkan studi hingga meraih gelar Doktor dalam bidang Sastra Arab dari
Universitas Kairo pada 1950. Prestasi intelektual ini membuktikan bahwa tradisi
tafsir Al-Qur'an dalam sejarahnya tidak bersifat eksklusif gender, melainkan
terbuka bagi siapa pun yang memenuhi kualifikasi keilmuan yang memadai.
Kontribusinya dalam kajian tafsir dan sastra Arab kemudian menjadikannya salah
satu tokoh perempuan paling berpengaruh dalam dunia intelektual Islam modern.

Dalam perkembanganya pengaruh intelektual yang paling menentukan
berasal dari suaminya, Amin al-Khali, yang merumuskan dasar-dasar metode
sastra dalam tafsir. Bint al-Syati’ adalah orang yang secara praktis menerapkan dan
mengembangkan teori suaminya ke dalam karya tafsir yang sistematis. Salah satu
karyanya yang fenomental adalah Al-Tafsir al-Bayani lil-Qur’an al-Karim: Terbit
dalam dua jilid (1962 dan 1969), karya ini hanya memuat tafsir atas 14 surah pendek
Makkiyah di Juz “Amma. Ia memilih surah-surah ini karena karakteristiknya yang
universal, membahas akidah dan iman, sehingga diharapkan dapat diterima oleh
semua kalangan tanpa terjebak polemik sektarian.

2. Empat Langkah Metode Tafsir Bint al-Syati”
Bint al-Syati” merumuskan prosedur ilmiah yang ketat agar Al-Qur’an dapat
menafsirkan dirinya sendiri:

1) Pendekatan Tematik (Al-Tawakkul al-Mawdu't): Mengumpulkan seluruh
surah dan ayat yang berkaitan dengan satu tema atau kata kunci tertentu
untuk dipelajari sebagai satu kesatuan yang utuh.

2)  Kronologi Pewahyuan (Tartib al-Nuzil): Menyusun ayat-ayat tersebut sesuai
urutan turunnya untuk memahami konteks sejarah dan situasi yang
melingkupinya. Ia menganggap asbab al-nuzil sebagai data sejarah
eksternal, bukan penentu makna, dengan prinsip: “al-ibrah bi “umiim al-lafzi la

bi khusis al-sabab” (patokannya adalah keumuman lafaz, bukan kekhususan
sebab).
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3) Analisis Linguistik dan Semantik: Melacak makna asli sebuah kata dalam
bahasa Arab (etimologi) dan kemudian mempelajari seluruh
penggunaannya di berbagai tempat di Al-Qur’an untuk menemukan makna
“Qur’ani” yang konsisten.

4)  Memahami Rahasia Ungkapan (Asrar al-Ta’bir): Menelaah semangat dan
maksud teks (magasid) dengan mengkritisi pendapat mufasir terdahulu; ia
hanya menerima pendapat yang sejalan dengan ruh teks Al-Qur’an dan
menolak unsur-unsur asing seperti israiliyyat.

3. Teori Anti-Sinonimitas (La Taraduf)

Salah satu kontribusi linguistik terbesarnya adalah keyakinan bahwa tidak
ada sinonim dalam Al-Qur’an. Setiap kata dipilih secara unik oleh Allah dan tidak
bisa digantikan oleh kata lain tanpa merusak keindahan dan ketepatan maknanya.
Prinsip ini sejalan dengan fungsi kaidah tafsir sebagai penjaga metodologi yang
memastikan  hasil  penafsiran  bersifat objektif, ilmiah, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik. Contohnya kata halafa selalu digunakan
Al-Qur’an untuk sumpah palsu atau yang dilanggar, sedangkan agsama digunakan
untuk sumpah sejati yang serius.

Tabel 1: Perbedaan Penggunaan Istilah halafa dan agsama dalam Al-Qur’an

Istilah Contoh dalam Al-Qur’an Deskripsi
halafa (i) Q.S. al-Qiyamah: 1; Q.S. Digunakan untuk
al-Ahqgaf: 33; Q.. al- sumpah yang
Takwir: 15 mengandung
kemungkinan untuk
dilanggar dan
umumnya berkaitan
dengan perilaku
manusia.

aqsama (adl) Q.S. al-Taubah: 34; Q.S. al- Digunakan untuk
Mujadalah: 14; Q.. al- sumpah yang bersifat

Qalam: 10 lebih  tegas, tidak

dimaksudkan untuk

dilanggar, serta dalam

banyak konteks
dinisbatkan  kepada
Allah Swt.

4. Pandangan Teologis: Kebebasan dan Hakikat Manusia

Pandangan Bint Al-Syati’ salah satunya dapat dilihat dalam tasfsiran
kebebasan kehendak (Iradah): la membedakan iradah Allah yang bersifat mutlak dan
pasti dengan iradah manusia yang terbatas, membutuhkan proses, dan diawali
dengan hasrat (raghbah) serta tekad (‘azm). Manusia memiliki kebebasan untuk
memilih, namun Allah menetapkan konsekuensi (sebab-akibat) yang tidak bisa
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dihindari manusia. Contoh lain adalah dalam tafsiran hakikat manusia: Ia
membedakan istilah “Bashar” yang merujuk pada dimensi fisik-biologis manusia
(seperti makan dan minum) dengan “Al-Insan” yang merujuk pada makhluk yang

memiliki kemampuan intelektual, spiritual, dan mengemban amanah sebagai
khalifah di bumi.

5. Telaah Kritis

e  Kelebihan: Metodenya sangat sistematis, orisinal, dan konsisten dalam
menjaga orisinalitas makna Al-Qur’an dari intervensi ideologi atau ilmu
sains luar.

e  Kekurangan: Beberapa kritikus menilai ketergantungan mutlak pada bahasa
bisa membuat unsur-unsur asing dari sastra Arab pra-Islam masuk ke dalam
pemahaman Al-Qur’an. Ia juga dinilai kurang memberikan perhatian pada
aspek hukum praktis (fikih) dan terkadang tidak konsisten dalam praktiknya
(seperti masih mengutip riwayat asbab al-nuzul secara ekstensif pada
beberapa penafsiran).

Ahmad Khalafallah
1. Biografi dan Konteks Intelektual

Muhammad Ahmad Khalafallah lahir di provinsi Syarkiyyah, Mesir, pada
tahun 1916. Ia menempuh pendidikan tinggi di Fakultas Sastra Universitas Kairo
dan lulus pada tahun 1939. Di sana, ia menjadi murid kesayangan Amin al-Khali,
yang sangat memengaruhi konstruksi pemikirannya mengenai pendekatan sastra
terhadap Al-Qur’an. Pada tahun 1947, ia mengajukan disertasi doktoral berjudul al-
Fann al-Qasast fi al-Qur’an al-Karim di bawah bimbingan Amin al-Khali. Ia dikenal
sebagai tokoh penting dalam jalan pembaruan dalam dunia tafsir melalui
pendekatan metode sastra (al-manhaj al-adabi). Salah satu karyanya yang utama
adalah al-Fann al-Qasasi fi al-Qur’an al-Karim (Seni Kisah dalam Al-Qur’an yang
Mulia), Karya ini merupakan magnum opus Khalafallah yang membawanya
dikenal dunia sekaligus menjadi pusat kontroversi intelektual di Mesir pada
pertengahan abad ke-20.

2. Metode Tafsir Sastrawi Khalafallah

Khalafallah memandang Al-Qur’an sebagai kitab sastra Arab terbesar.
Baginya, kisah-kisah di dalamnya bukanlah laporan sejarah faktual yang kaku,
melainkan media komunikatif yang menggunakan keindahan bahasa untuk
menyentuh perasaan dan kesadaran spiritual audiens. Dari sudut pandang ini,
muncul distingsi antara fakta historis dan tujuan sastrawi, yakni bahwa Al-Qur’an
sering kali menyamarkan rincian waktu, tempat, dan nama tokoh karena fokus
utamanya bukan pada akurasi kronologis, melainkan pada kebenaran pesan (al-
haqq). la membagi kisah menjadi tiga kategori: Kisah Historis (Tarikhiyyah), Kisah
Perumpamaan (Tamthiliyyah), dan Kisah Mitologis (Ustiriyyah).

Dengan demikian, fungsi kisah dalam Al-Qur’an lebih bersifat edukatif,
psikologis, dan moral, yaitu sebagai media hidayah dan ‘brah bagi manusia.
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Pemikiran ini juga tidak lepas dari pengaruh kritik sastra modern Barat dan
hermeneutika, khususnya tradisi romantisisme Schleiermacher melalui perantara
al-Khali, yang menekankan analisis psikologis serta dampak naratif teks terhadap
audiens.

3.
1)

4.

Langkah-Langkah Penafsiran Khalafullah

Pengumpulan Teks (Jam” al-Nusus): Langkah pertama adalah
mengumpulkan seluruh ayat dan teks yang relevan dengan satu tema kisah
tertentu dari berbagai surat dalam Al-Qur’an untuk memastikan objek kajian
yang lengkap.

Susunan Historis Teks (Al-Tartib al-Tarikhi): Ayat-ayat yang telah
dikumpulkan kemudian disusun berdasarkan kronologi turunnya wahyu
(tartib nuzuli). Hal ini dilakukan untuk melihat perkembangan narasi seiring
dengan dinamika dakwah Nabi dan konteks sosial budaya masyarakat Arab
saat itu.

Interpretasi Teks (Fahm al-Nusius): Tahap ini melibatkan dua tingkat
pemahaman:

Pemahaman Tekstual: Menganalisis makna kata, struktur kalimat, sintaksis,
dan konteks sejarah dari teks tersebut.

Pemahaman Sastra: Mengapresiasi sisi logis, psikologis, dan estetika teks.
Penafsir dituntut untuk menggali makna implisit dan kekuatan retoris yang
sengaja digunakan untuk menyentuh emosi pendengar.

Pembagian dan Penyusunan Bab (Al-Tagsim wa al-Tabwib): Mengategorikan
teks ke dalam unit tematis berdasarkan nilai-nilai logis (sejarah, sosial, moral)
dan dimensi sastranya (jenis karya, kesatuan alur, tokoh, dan dialog).
Keaslian dan Taklid (Al-Asalah wa al-Taglid): Menelusuri asal-usul teks untuk
membedakan antara elemen orisinal wahyu dengan adopsi dari karya sastra
atau tradisi agama sebelumnya (seperti kitab Taurat atau Injil).

Contoh Penafsiran Khalafullah
Khalafullah menerapkan langkah-langkah di atas pada berbagai kisah untuk

membuktikan bahwa Al-Qur’an lebih mengutamakan pesan moral daripada
akurasi sejarah.

Kisah Ashab al-Kahf: Khalafullah menyoroti mengapa Al-Qur’an tidak
menyebutkan jumlah pemuda dan waktu tidur mereka secara pasti. Baginya,
pengaburan data ini adalah strategi sastra untuk menyesuaikan diri dengan
perselisihan yang ada di kalangan Ahli Kitab saat itu. Tujuannya adalah
memberikan dampak psikologis agar orang-orang kafir Makkah yakin akan
kebenaran kerasulan Muhammad melalui jawaban yang sesuai dengan
kerangka pengetahuan mereka.

Kisah Nabi Musa dan Ular: Ia menganalisis perbedaan penggunaan kata
untuk “ular” dalam berbagai surat. Kata al-jann (ular gesit) digunakan dalam
QS. al-Qashash untuk menimbulkan rasa takut yang mendalam pada Musa
sebagai seorang pelarian. Kata al-hayyah digunakan dalam QS. Thaha yang
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bernada lebih halus untuk menghibur Nabi Muhammad. Sementara kata
tsu’ban (ular nyata) digunakan dalam QS. al-Syu’ara” untuk menunjukkan
kemukjizatan fisik yang meyakinkan di hadapan Fir’aun.

Tabel 2: Perbedaan Penggunaan Istilah Ular dalam Kisah Nabi Musa dalam Al-

Qur’an
Istilah Konteks Kisah Deskripsi
al-jann Kisah Nabi Musa dalam Menggambarkan ular yang
(&) konteks pelarian (Q.S. al- gesit dan lincah, sehingga
Qasas) menimbulkan rasa takut

yang mendalam pada Nabi
Musa dalam situasi sebagai

seorang pelarian.
al-hayyah Kisah Nabi Musa dalam Digunakan dengan nuansa
(&) konteks penguatan yang lebih halus dan
psikologis (Q.S. Taha) menenangkan, dalam rangka
memberikan  penghiburan
serta penguatan kepada Nabi

Muhammad.
tsu’ban Kisah Nabi Musa dalam Menunjukkan wujud ular
(o) konteks demonstrasi yang nyata dan besar sebagai
mukjizat QS. al- manifestasi mukjizat fisik
Syu’ara’) yang meyakinkan di

hadapan Fir‘aun.

e  Kisah Habil dan Qabil: Khalafullah memandang kisah ini sebagai tamtsil
(perumpamaan) tentang konflik batin manusia antara rasa persaudaraan dan
kecemburuan. Dengan tidak menyebutkan nama tokoh secara eksplisit, Al-
Qur’an mengubah kisah ini dari sekadar biografi individu menjadi tipologi
karakter manusia universal.

e  Kisah Ashabul Fil: Ia membagi struktur narasi QS. al-Fil ke dalam tiga tahap
dramatis: munculnya ancaman, intervensi Ilahi melaui simbol tayran ababil
(burung-burung yang datang berkelompok), dan kehancuran tirani. Simbol-
simbol tersebut tidak dimaknai secara literal-historis semata, melainkan
sebagai metafora teologis tentang kedaulatan Allah atas kesombongan
manusia.

5. Telaah Kritis
Kelebihan:

e  Membuka dimensi baru dalam studi tafsir yang lebih dinamis dan tidak
terjebak dalam perdebatan data sejarah yang terkadang sulit dibuktikan
secara empiris.

e  Sangat relevan untuk konteks modern karena menekankan esensi pesan
moral dan teologis Al-Qur’an yang bersifat universal.
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Memperkuat konsep kemukjizatan Al-Qur’an dari aspek keindahan retorika
dan estetika bahasa.

Kelemahan:

Berpotensi mereduksi otoritas historis Al-Qur’an; anggapan bahwa ada
unsur mitos atau fiksi dalam Al-Qur’an ditolak keras oleh mayoritas ulama
karena dianggap menyamakan wahyu dengan karya manusia. Sehingga
narasi kisah Al-Qur'an berpotensi terinfiltrasi oleh unsur-unsur penafsiran
yang tidak memiliki dasar otentik, menjadikan pendekatan sastrawi justru
menuntut standar verifikasi sumber yang lebih ketat, bukan lebih longgar.
Mendapat kritik tajam karena dinilai mengikuti logika orientalis dalam
membedah teks suci dan dapat menyesatkan pemahaman umat awam
terhadap kebenaran mutlak wahyu.

Interpretasinya sering dianggap terlalu subjektif karena bergantung pada
apresiasi seni dan rasa sastrawi penafsirnya.

Analisis Komparatif Dan Telaah Kritis
1.

Persamaan Keduanya

Murid dan Pengikut Aliran Amin al-Khuali: Baik Bint al-Syati’ maupun
Khalafallah merupakan murid terkemuka dari Amin al-Khali di Universitas
Kairo. Mereka dianggap sebagai penerus utama “Madrasah al-Umana” yang
mengembangkan metodologi gurunya dalam studi al-Qur’an.

Bahasa dan Sastra sebagai Pintu Masuk Tafsir: Keduanya berpegang pada
prinsip al-Khali bahwa al-Qur’an adalah “kitab sastra Arab terbesar” (al-
Kitab al-Arabiyya al-Akbar). Oleh karena itu, pendekatan sastra (al-manhaj
al-adabi) harus mendahului kepentingan teologis, hukum, atau ilmiah agar
pesan objektif teks dapat ditangkap.

Kritis terhadap Tafsir Riwayat Tradisional: Keduanya mengkritik metode
tafsir klasik (tafsir bi al-ma’thir) yang dianggap terlalu atomistik (parsial)
dan sering kali mencampurkan unsur-unsur luar seperti Isra’iliyyat atau
perdebatan sektarian yang mengaburkan keindahan dan maksud asli teks
sastra al-Qur’an.

Perbedaan mendasar

Tabel 3: Komparatif Metodologi Tafsir: Bint al-Syati” dan Ahmad Khalafallah

Aspek Bint al-Syati’ Ahmad Khalafallah

Fokus Bahasa, tilologi, dan Kisah dan narasi.
retorika. Menitikberatkan Berfokus pada dimensi
analisis pada mufradat seni penceritaan (al-fann

(kosakata) dan struktur al-gasasi), struktur
linguistik Al-Qur’an untuk dramatik, serta dampak
menemukan makna psikologis narasi  Al-
tunggal yang khas. Qur’an.
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Metode Bayani-induktif (tematik- = Kritik sastra-naratif:
kritis): mengumpulkan menganalisis unsur
kata/tema yang sama naratif seperti tokoh, alur
dalam Al-Qur’an, (plot), dan dialog, serta
menyusunnya secara hubungan psikologis
kronologis, lalu antara kisah dan audiens
menganalisis makna pertama wahyu.
semantik secara mendalam.

Sikap Masih mengakui aspek Memisahkan sastra dari

terhadap  historis. Meski membatasi sejarah. Kebenaran Al-

Sejarah penggunaan data sejarah Qur’an dipahami sebagai
eksternal, ia tidak kebenaran nilai dan
menafikan kebenaran hidayah, bukan kronologi
historis teks yang sejarah. Ia bahkan
ditafsirkan. mengakui unsur

mitologis  (usthuriyyah)
sebagai perangkat sastra.
3. Penilaian Kritis Penulis

Secara epistemologis, metode Bint al-Syati’ tampak lebih kokoh karena ia
membangun sistem kontrol yang sangat ketat melalui analisis linguistik-induktif
yang mendalam. Teorinya tentang anti-sinonimitas memastikan bahwa setiap kata
dalam al-Qur’an memiliki kedudukan yang tak tergantikan, yang secara langsung
memperkuat doktrin kemukjizatan al-Qur’an (i’jaz) dari sisi bahasa. la berhasil
menawarkan “pembaruan dari dalam” yang tetap menghormati akar tradisi sambil
melampaui keterbatasannya.

Di sisi lain, Khalafallah memberikan terobosan penting dalam memahami
fungsi pedagogis dan psikologis al-Qur'an. Argumennya bahwa al-Qur’an
menggunakan “bahasa hati dan jiwa” untuk memikat pendengarnya memberikan
penjelasan logis mengapa narasi al-Qur’an sering kali tidak detail secara kronologis.

Keduanya saling melengkapi, bukan meniadakan. Bint al-Syati’ memberikan
pisau analisis pada level mikro (makna kata dan rahasia pilihan lafaz), sementara
Khalafallah memberikan perspektif pada level makro (kesatuan alur cerita dan
efektivitas pesan moral). Jika Bint al-Syati" membantu kita memahami “apa yang
difrimankan Tuhan” melalui ketepatan bahasa-Nya, Khalafallah membantu kita
memahami “bagaimana Tuhan membentuk kesadaran manusia” melalui kekuatan
narasi-Nya. Gabungan keduanya memungkinkan al-Qur’an dipahami sebagai teks
yang hidup, yang kebenarannya tidak hanya bergantung pada bukti arkeologis
masa lalu, tetapi pada kekekalan makna dan hidayahnya bagi kemanusiaan.

Implikasi Dalam Pembelajaran Al-Qur’an

1. Implikasi dari Metode Bint al-Syati’
e  Integrasi Analisis Bayani dan Retorika: Pembelajaran Al-Qur’an tidak lagi
hanya berfokus pada aspek hukum atau teologi, tetapi harus memasukkan
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analisis linguistik dan retorika sebagai pintu masuk utama. Hal ini menuntut
peserta didik untuk menguasai ilmu bahasa Arab secara mendalam guna
mengapresiasi keindahan dan kemukjizatan teks.

Pemahaman Diksi dan Struktur Kalimat: Melalui teori anti-sinonimitas,
mahasiswa atau santri diajak untuk kritis dalam memahami bahwa setiap
pilihan kata dalam Al-Qur'an adalah tunggal dan tak tergantikan.
Pembelajaran diarahkan untuk mencari “rahasia ungkapan” (asrar al-ta’bir)
di balik setiap diksi dan struktur kalimat yang digunakan.

Penerapan Metode Induktif dalam Tafsir Mawda‘l: Metode istiqra’l
(induktif) Bint al-Syati" dapat diterapkan dalam pembelajaran tematik
dengan cara mengumpulkan seluruh ayat dengan akar kata yang sama,
menyusunnya secara kronologis, dan menganalisis maknanya berdasarkan
konteks internal Al-Qur’an (al-Qur’an yufassiru ba’duhu ba’dan).

Implikasi dari Metode Khalafallah

Apresiasi Sastra dalam Kisah Al-Qur’an: Kisah-kisah Al-Qur’an diajarkan
sebagai karya seni sastra Ilahi (divine adab) yang menggunakan teknik narasi,
dialog, dan imajinasi untuk menyampaikan pesan. Peserta didik diajak
melihat bagaimana elemen dramatik dalam cerita berfungsi untuk
menggugah kesadaran spiritual.

Fokus pada Fungsi dan Pesan Moral: Pembelajaran bergeser dari sekadar
menghafal detail kronologis atau mencari pembenaran historis-arkeologis
menuju penggalian implikasi psikologis dan pesan moral (‘ibrah) bagi
audiens. Hal ini membantu peserta didik memahami tujuan pedagogis di
balik narasi tersebut.

Relevansi bagi Institusi Pendidikan Modern: Metode ini sangat relevan
untuk perguruan tinggi dan pesantren modern karena menawarkan
pendekatan multidisipliner yang melibatkan psikologi, sosiologi, dan kritik
sastra, sehingga Al-Qur’an dipahami sebagai teks yang hidup dan relevan
dengan dinamika jiwa manusia.

Sintesis Pedagogis: Model Pembelajaran Integratif

[ IMPLIKASI DALAM PEMBELAJARAN AL-QUR’AN l

i !

ASPEK 1. METODE BINT AL-SYATI" 2. METODE KHALAFALLAH

Bahasa, filologi, dan retorika. Menitikberatkan analisis pada Kisah dan narasi. Berfokus pada dimensi seni penceritaan
FOKUS mufradat (kosakata) dan struktur linguistik Al-Qur'an untuk (al-fann al-gasasi), struktur dramatik, serta dampak
menemukan makna tunggal yang khas. psikologis narasi Al-Qur'an.

Bayani-induktif (tematik-kritis): mengumpulkan kata/tema Kritik sastra-naratif: menganalisis unsur naratif seperti
METODE yang sama dalam Al-Qur'an, menyusunnya secara kronologis, tokoh, alur (plot), dan dialog, serta hubungan psikologis
lalu menganalisis makna k secara mendal antara kisah dan audiens pertama wahyu.

Masih mengakui aspek historis. Meski membatasi penggunaan Memisahkan sastra dari sejarah. Kebenaran Al-Qur'an
SIKAP TERHADAP data sejarah eksternal, ia tidak menafikan kebenaran historis dipahami sebagai kebenaran nilai dan hidayah, bukan

SEJARAH teks yang ditafsirkan. kronologi sejarah. la bahkan mengakui unsur mitologis
(usthariyyah) sebagai perangkat sastra.

3. SINTESIS PEDAGOGIS: MODEL PEMBELAJARAN INTEGRATIF

Analisis Mikro-Bayani Analisis Makro-Naratif Integrasi Makna
diksi ) o 4 Menganalisis struktur cerita, dialog, dan — Menghubungkan presisi bahasa dengan
dan keunikan gaya bahasa simbolisme secara utuh. fungsi narasi dan pesan moral

HASIL AKHIR PEMBELAJARAN
Pemahaman Seimbang Al-Qur'an sebagai Teks Hidup Komunikasi Transformatif
Keseimbangan antara keindahan bahasa (estetika) Bukan sekadar dokumen sejarah statis, Berbicara langsung kepada akal (melalui bahasa) dan
dan kedalaman pesan (hidayah) melainkan wahyu yang selalu relevan di setiap zaman. hati (melalui kisah) manusia modern

Gambar 1: Alur Implikasi Model Integratif
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Sebagai kontribusi orisinal dalam pengembangan kurikulum studi Al-
Qur’an, kedua pendekatan ini dapat diintegrasikan ke dalam satu model
pembelajaran yang komprehensif:

e Analisis Mikro-Bayani: Tahap awal pembelajaran menggunakan metode Bint
al-Syati” untuk membedah ketepatan diksi (mufradat) dan keunikan gaya
bahasa dalam teks. Peserta didik meneliti mengapa Al-Qur’an memilih kata
tertentu dan bagaimana struktur kalimat tersebut membangun makna yang
presisi.

e Analisis Makro-Naratif: Setelah makna linguistik dipahami, tahap berikutnya
menggunakan pendekatan Khalafallah untuk menganalisis unit narasi secara
utuh. Fokus diletakkan pada bagaimana struktur cerita, dialog, dan
simbolisme berinteraksi untuk membentuk dampak psikologis dan
transformasi kesadaran bagi pembacanya.

Hasil Akhir (Output): Dengan mengintegrasikan kedua pendekatan ini,
pembelajaran Al-Qur’an akan menghasilkan pemahaman yang seimbang antara
keindahan bentuk (estetika) dan kedalaman pesan (hidayah). Al-Qur’an tidak lagi
dipelajari sebagai dokumen sejarah masa lalu yang statis, melainkan sebagai media
komunikasi transformatif yang berbicara langsung kepada akal (melalui bahasa)
dan hati (melalui kisah) manusia modern. Sehingga kajian komparatif antara tafsir
klasik dan ekspresi sastra kontemporer atas kisah-kisah Al-Qur'an membuktikan
bahwa penyajian teks suci melalui medium naratif yang kaya justru dapat
memperluas jangkauan pesan hidayah tanpa harus mengorbankan integritas
sumber dan keotentikan penafsiran.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa tafsir sastrawi merupakan pendekatan yang signifikan dalam memahami Al-
Qur’an sebagai teks ilahiah yang memiliki dimensi estetis, linguistik, dan pedagogis
sekaligus. Pendekatan ini tidak hanya menegaskan kemukjizatan bahasa Al-Qur’an,
tetapi juga membuka ruang pembacaan yang lebih utuh terhadap pesan-pesan
wahyu melalui analisis struktur, diksi, dan koherensi naratifnya. Pemikiran Bint al-
Syati’ menunjukkan bahwa ketelitian analisis bahasa, prinsip anti-sinonimitas, dan
penekanan pada kesatuan makna internal Al-Qur'an mampu memperkuat
pemahaman terhadap presisi lafaz serta kedalaman makna teks. Sementara itu,
Ahmad Muhammad Khalafallah menegaskan bahwa kisah-kisah Al-Qur’an harus
dipahami sebagai medium retoris yang berfungsi menyampaikan nilai, moral, dan
hidayah, bukan semata-mata sebagai laporan historis.

Secara komparatif, kedua tokoh tersebut memiliki kesamaan dalam
menempatkan bahasa dan sastra sebagai pintu masuk utama tafsir, sekaligus
mengkritik kecenderungan tafsir riwayat yang parsial dan kurang memperhatikan
dimensi estetik teks. Namun, keduanya berbeda dalam fokus metodologis: Bint al-
Syati" menekankan analisis linguistik-filologis, sedangkan Khalafallah lebih
menonjolkan analisis naratif-psikologis terhadap kisah-kisah Al-Qur’an. Dalam
konteks pembelajaran Al-Qur’an, sintesis pemikiran keduanya berimplikasi pada
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perlunya model pembelajaran yang lebih integratif, yakni menggabungkan analisis
mikro terhadap ketepatan bahasa dengan analisis makro terhadap fungsi naratif
dan pesan moral. Dengan demikian, Al-Qur'an dapat diajarkan tidak sebatas
sebagai objek hafalan atau pembacaan teknis, melainkan sebagai teks hidup yang
menghadirkan pengalaman intelektual, estetik, dan spiritual secara simultan.
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